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KEPUASAN WISATAWAN DALAM PELAKSANAAN PAKET
WISATA PADA LABIRU TOUR DI YOGYAKARTA

Ayu Jane Christy

(2307654)

ABSTRACT

This research analyzes the influence of tourism experience on tourist satisfaction
in implementing the Labiru Tour tour package in Yogyakarta, with the background of the
importance of quality tourism experience in encouraging satisfaction, customer loyalty and
company competitiveness in the tourism industry. The experiential dimensions studied
include entertainment, education, aesthetics, escapism, and social interaction.
A quantitative approach with a survey of 102 respondents using a questionnaire was
analyzed through simple linear regression with the IBM SPSS Statistics 30 tool. The results
show that tourism experience has a positive and significant effect on tourist satisfaction
with a significance level of 0.028 (<0.05) and a coefficient of determination of §3.2% ,
while 16.8% is influenced by other variables. In conclusion, a better tourism experience
increases tourist satisfaction, so it is recommended that Labiru Tour continue to improve
the quality of the tourism experience through personal service, innovative activities and
aesthetic destination management.

Keywords : Tourism Experience, Tourist Satisfaction, Tour Packages

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengalaman pariwisata terhadap kepuasan
wisatawan dalam pelaksanaan paket wisata Labiru Tour di Yogyakarta, dengan latar
belakang pentingnya pengalaman wisata berkualitas dalam mendorong kepuasan, loyalitas
pelanggan, dan daya saing perusahaan di industri pariwisata. Dimensi pengalaman yang
diteliti meliputi hiburan, pendidikan, estetika, pelarian, dan interaksi sosial. Pendekatan
kuantitatif dengan survei terhadap 102 responden menggunakan kuesioner dianalisis
melalui regresi linier sederhana dengan alat bantu IBM SPSS Statistik 30. Hasilnya
menunjukkan pengalaman pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
wisatawan dengan tingkat signifikansi 0,028 (<0,05) dan koefisien determinasi 83,2%,
sedangkan 16,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Kesimpulannya, pengalaman wisata yang
lebih baik meningkatkan kepuasan wisatawan, sehingga Labiru Tour disarankan terus
meningkatkan kualitas pengalaman wisata melalui layanan personal, aktivitas inovatif, dan
pengelolaan destinasi yang estetis.

Kata Kunci : Pengalaman Pariwisata, Kepuasan Wisatawan, Paket Wisata



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan lokasi
geografis yang sangat strategis. Setiap provinsi memiliki keindahan alam,
keanekaragaman budaya, serta tradisi yang berbeda sehingga banyak potensi

destinasi pariwisata.

Pariwisata merupakan sektor yang berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan pendapatan suatu negara. Hal ini disebabkan oleh potensi besar
pariwisata sebagai sektor yang menguntungkan dan dapat dikembangkan
menjadi salah satu aset utama untuk meningkatkan penghasilan suatu bangsa

dan negara.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, pariwisata didefinisikan sebagai berbagai jenis
kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Sebagaimana
sektor pariwisata juga mempercepat pertumbuhan ekonomi serta memberikan

dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

“Wonderful Indonesia’” merupakan slogan khusus yang melekat pada sektor
pariwisata Indonesia. Menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Indonesia, menteri pariwisata Arief Yahya (2019), dalam suatu kesempatan
menyatakan bahwa logo Wonderful atau pesona Indonesia adalah janji
pariwisata Indonesia kepada dunia bahwa Indonesia kaya dengan ketakjuban,

baik dari segi alam maupun budaya.



Indonesia menjadi tempat bagi semua orang untuk menikmati ‘World of
Wonderful’ untuk memberikan pengalaman baru yang menyenangkan dan tentu
mengesankan kepada setiap wisatawan. Secara tidak langsung menegaskan
makna bahwa Indonesia itu sangat indah, karena memiliki potensi sumber daya
alam melimpah dari Sabang hingga Merauke, keindahan alam,
keanekaragaman flora & fauna, peninggalan sejarah, dan budaya merupakan
faktor yang menjadi daya tarik minat dimata dunia.

Keindahan alam Indonesia memang tidak perlu diragukan lagi. Kunjungan
wisatawan yang semakin meningkat ini dikarenakan banyaknya destinasi
wisata di Indonesia yang menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan. Tidak
hanya wisatawan lokal, wisatawan mancanegara pun telah mengakui kekayaan

alam Indonesia.

Wisatawan berkunjung ke suatu tempat karena suatu hal atau keadaan
tertentu menarik minat wisatawan. Hal atau keadaan tertentu yang menarik
minat wisatawan disebut sebagai daya tarik atau atraksi wisata. Salah satu kota
pariwisata terkemuka di Indonesia yang terkenal dengan keindahan alam,
kekayaan budaya, dan tradisi yang terpelihara dengan baik adalah Yogyakarta,
kota ini dijuluki sebagai ”Kota Istimewa” karena memiliki status yang unik di
Indonesia. Hal ini berkaitan dengan peran penting yang dimiliki Kesultanan

Yogyakarta dalam sejarah Indonesia, terutama selama masa perjuangan.

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Kota Yogyakarta

Tahun Jumlah Wisatawan
2021 1.276.828
2022 7.444.893
2023 7.589.582

(Sumber : Website Resmi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta)

Dari tabel tersebut menunjukkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota

Yogyakarta selamat tiga tahun berturut-turut, yaitu 2021, 2022, dan 2023.



Terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah wisatawan setelah
pandemi Covid-19 melanda. Pada tahun 2021, jumlah wisatawan tercatat
sebanyak 1.276.828 orang. Angka ini cukup rendah, kemungkinan besar
disebabkan oleh pembatasan mobilitas dan kebijakan pemerintah yang
membatasi perjalanan selama pandemi. Pada tahun 2022, jumlah wisatawan
melonjak menjadi 7.444.893 orang, yang menunjukkan pemulihan pariwisata
setelah pembatasan Covid-19 dilonggarkan. Hal ini menunjukkan bahwa minat
wisatawan untuk kembali berkunjung ke Yogyakarta semakin tinggi. Pada
tahun 2023, jumlah wisatawan meningkat menjadi 7.589.582 orang, meskipun
angkanya tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya, namun tetap
menunjukkan tren positif dan stabil dalam perkembangan pariwisata pasca-
pandemi dengan tingkat kunjungan yang semakin mendekat kondisi normal.

Sebagai destinasi pariwisata, kota ini menawarkan pengalaman yang tidak
terlupakan bagi wisatawan yang ingin menikmati kekayaan budaya Indonesia
serta pesona alam yang luar biasa. Pengalaman dapat memberikan nilai yang
berbeda kepada seseorang, baik dari segi nilai sensorik, emosional, kognitif,
perilaku dan rasional yang menggatikan nilai-nilai fungsional.

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan dalam bisnis
pariwisata adalah pengalaman wisatawan selama mengikuti paket wisata.
Pengalaman yang baik tidak hanya akan meningkatkan kepuasan wisatawan,
tetapi juga berdampak positif terhadap reputasi perusahaan, menciptakan
loyalitas, serta  meningkatkan = kemungkinan  wisatawan  untuk
merekomendasikan layanan kepada orang lain.

Pengalaman wisata kini menjadi perhatian utama para peneliti dan praktisi
di bidang pariwisata. Secara umum, wisatawan memilih destinasi tertentu
karena nilai yang ditawarkan, di mana destinasi tersebut berperan sebagai
penyedia nilai bagi mereka. Nilai yang dirasakan oleh wisatawan merupakan
alat strategis yang dapat dikelola untuk mencapai keunggulan kompetitif bagi
organisasi atau pengelola destinasi. Kunci keberhasilan dalam industri
pariwisata terletak pada penciptaan pengalaman bernilai tinggi, yaitu

menghadirkan perjalanan yang unik dan berkesan sehingga mampu



memberikan kepuasan maksimal bagi wisatawan. Pengalaman wisata menjadi
salah satu faktor yang dapat dimanfaatkan oleh setiap perusahaan untuk
mendorong kunjungan berulang, baik dari wisatawan yang sama maupun dari
wisatawan lainnya.

Pengalaman wisata atau pengalaman pengunjung saat ini menjadi medan
persaingan utama bagi setiap perusahaan. Dengan melampaui ekspektasi
konsumen dan menyediakan pengalaman yang sempurna serta lintas saluran
tanpa hambatan, perusahaan dapat mendorong loyalitas pelanggan
(inet.detik.com, 2024). Setiap wisatawan dapat memiliki pengalaman positif
maupun negatif yang secara alami muncul dari konsumsi suatu produk atau
layanan.

Pengalaman wisatawan pada suatu grup tertentu akan dapat menciptakan
kunjungan kembali ke tempat wisata yang mereka kunjungi sebelumnya jika
mereka mendapatkan kesan dan pengalaman yang positif. Pengalaman positif
yang wisatawan peroleh menjadi hal yang penting mengingat pengalaman
positif dapat menciptakan kepuasan yang positif pula.

Pengalaman pariwisata yang positif merupakan hasil dari kesan yang
ditinggalkan pada wisatawan, di mana kesan tersebut berkaitan dengan
kepuasan dan memberikan dampak positif. Sebaliknya, pengalaman pariwisata
yang negatif muncul akibat kekecewaan atau ketidakpuasan yang berdampak
buruk pada wisatawan. Dengan demikian, dimensi pengalaman wisatawan
mencakup aspek positif dan negatif, yang memiliki makna lebih luas daripada
sekadar pengalaman yang memuaskan atau tidak memuaskan. Hal ini karena
kepuasan atau ketidakpuasan hanya mencerminkan apakah harapan wisatawan
terpenuhi atau tidak.

Kepuasan merupakan faktor utama yang harus diperhatikan oleh pengelola
destinasi wisata. Hal ini tidak terlepas dari fakta bahwa tujuan utama
wisatawan adalah memperoleh kepuasan melalui pelayanan yang diberikan.
Perasaan senang atau kecewa yang dirasakan seseorang setelah

membandingkan kinerja produk yang dirasakan dengan harapannya dikenal



sebagai kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan juga diartikan sebagai
evaluasi keseluruhan setelah pembelian (Tjiptono & Diana, 2019: 126).

Selain itu, seiring dengan perkembangan tren wisata yang semakin
mengutamakan wisata berbasis pengalaman (experience-based tourism),
wisatawan modern tidak hanya mencari kunjungan ke objek wisata, tetapi juga
interaksi yang bermakna dengan destinasi. Wisatawan ingin merasakan
keunikan budaya lokal, berinteraksi dengan penduduk setempat, dan
mendapatkan pengalaman emosional yang memuaskan.

Wisatawan yang puas cenderung lebih mempercayai produk dibandingkan
dengan wisatawan yang tidak puas. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan wisatawan adalah pengalaman wisata itu sendiri. Menurut Kotler
dalam Nasution (2010), kepuasan pelanggan atau wisatawan adalah tingkat
perasaan yang dirasakan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil
yang dirasakan dengan harapan yang dimilikinya. Hal ini berarti bahwa ketika
suatu produk atau layanan memberikan kinerja yang lebih baik dari yang
diharapkan pengunjung, pengunjung akan memberikan penilaian puas terhadap
kinerja produk atau layanan tersebut.

Ketika seorang pengunjung memberikan penilaian puas, perusahaan
berharap pengunjung tersebut akan datang kembali atau menceritakan
pengalaman menyenankan mereka kepada orang lain, yang pada gilirannya
dapat menarik kunjungan dari pihak lain ke destinasi tersebut. Dengan
menciptakan pengalaman hedonis yang berkualitas tinggi, bermakna, unik dan
berkesan dapat meningkatkan keuntungan dalam industri pariwisata dan
memunculkan retensi pelanggan.

Industri pariwisata memainkan peran yang sangat penting dalam
pengembangan industri. Untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan, industri pariwisata harus mematuhi konsep,
peraturan, dan standar pengembangan yang berlaku agar dapat menjalankan
perannya dengan baik dan menghasilkan keuntungan ekonomi bagi industri
pariwisata dan masyarakat setempat. Selain itu, industri lain yang mendukung

pariwisata juga berkontribusi pada pertumbuhan industri ini.



Biro perjalanan wisata berfungsi sebagai penghubung antara wisatawan dan
penyedia seperti akomodasi, restoran, tur petualangan, operator pariwisata, dan
lainnya. Wisatawan biasanya menggunakan layanan biro perjalanan untuk
merencanakan perjalanan mereka (four itinerary) sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan pelanggan. Selain itu, memberikan berbagai kemudahan dan
kenyamanan bagi wisatawan.

Labiru Tour merupakan perusahaan penyedia jasa paket wisata yang
berlokasi di Yogyakarta. Untuk menciptakan pengalaman dengan kualitas
tinggi dan berkesan, Labiru Tour juga berupaya menyediakan paket wisata
yang bervariasi dengan mengunjungi berbagai tempat yang indah kepada
konsumen.

Produk dan jasa yang ditawarkan oleh Labiru Tour adalah paket wisata yang
melayani wisatawan baik wisatawan nusantara maupun mancanegara.
Mengingat persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus meningkatkan
pengalaman pelanggan dan meningkatkan kepuasan wisatawan melalui paket
wisata yang ditawarkan yang tidak hanya menarik secara harga tetapi juga
memberikan pengalaman yang berkesan bagi para wisatawan untuk
membangun hubungan jangka panjang dengan calon pelanggan ataupun
pelanggan lainnya.

Paket wisata yang ditawarkan seperti Corporate Gathering, Outbound
Package, Meeting Package, Honeymoon Package, Family Tour, Study Tour,
Privat Tour, Reguler Tour, Open Trip, Tour Luar Negeri. Dengan paket wisata
best seller yang ditawarkan adalah Paket Tour Jogja 3D2N Heritage &
Adventure Activities yang cocok untuk menikmati kekayaan budaya, warisan
sejarah yang khas, Gunung Merapi menawarkan pesona alam yang
menenangkan dan menantang. Selanjutnya paket wisata Corporate Gathering
dirancang khusus untuk perusahaan atau organisasi yang ingin mengadakan
acara kumpul bersama dengan tujuan mempererat kerja sama tim,
meningkatkan komunikasi, atau sekadar bersantai dari rutinitas kerja.
Yogyakarta menjadi pilihan ideal karena memiliki berbagai lokasi menarik dan

fasilitas yang mendukung untuk kegiatan perusahaan.



1.2

Pengalaman wisata yang memuaskan menjadi faktor krusial dalam
menentukan kepuasan wisatawan, yang pada akhirnya berdampak pada
loyalitas pelanggan serta citra perusahaan. Pengalaman wisata dapat
melibatkan berbagai aspek, mulai dari kualitas pelayanan, kenyamanan,
aktivitas yang disediakan, hingga interaksi dengan budaya lokal. Kebutuhan
dan keinginan masing-masing pelanggan berbeda-beda, setiap pelanggan dapat
mengalami pengalaman yang tak terhindarkan dengan menggunakan produk
atau layanan, yang dapat menghasilkan pengalaman yang positif atau negatif.

Berkaitan dengan pentingnya pengalaman dan kepuasan, hal ini perlu
menjadi perhatian bagi perusahaan Labiru Tour untuk mengantisipasi
persaingan yang semakin ketat dengan perusahaan jasa travel lainnya dan
untuk terus meningkatkan pengalaman wisatawan.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji lebih dalam dengan judul penelitian
”Analisis Pengaruh Pengalaman Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan
Dalam Pelaksanaan Paket Wisata Pada Labiru Tour Di Yogyakarta”.
Penelitian ini akan mengeksplorasi apakah pengalaman pariwisata terhadap
kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian,
akan dilakukan evaluasi atas pengalaman pariwisata dan kepuasan wisatawan

melalui paket wisata yang ditawarkan Labiru Tour di Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: Apakah pengalaman
pariwisata memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan

wisatawan dalam pelaksanaan paket wisata pada Labiru Tour di Yogyakarta?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
yaitu: Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara pengalaman pariwisata terhadap kepuasan wisatawan dalam

pelaksanaan paket wisata pada Labiru Tour di Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan menambah pengetahuan tentang pengaruh
pengalaman pariwisata terhadap kepuasan wisatawan dalam konteks paket
wisata, yang berkontribusi pada pengembangan literatur di bidang
pariwisata. Selain itu, penelitian ini juga membantu mengembangkan atau
memperkuat model evaluasi tentang bagaimana pengalaman wisata
memengaruhi kepuasan wisatawan, yang dapat digunakan oleh akademisi

dan peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut.

B. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam bagi penyedia
jasa pariwisata Labiru Tour, mengenai pengaruh pengalaman pariwisata
terhadap kepuasan wisatawan. Dengan informasi ini dapat memperbaiki
paket wisata yang ditawarkan, meningkatkan kualitas layanan, serta
meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan. Selain itu, penyedia jasa
wisata dapat menggunakan temuan dari penelitian ini untuk pengembangan
produk pariwisata dengan merancang pengalaman wisata yang lebih
menarik dan sesuai keinginan wisatawan, misalnya menyesuaikan
aktivitas, layanan, atau fasilitas yang ditawarkan. Dengan meningkatkan
kepuasan wisatawan, penyedia jasa wisata bisa meningkatkan daya saing
bisnis dalam industri pariwisata, baik secara lokal maupun internasional.
Serta memberikan arahan bagi pengembangan strategi bisnis pariwisata di

masa mendatang.



1.5 Sistematikan Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, sistematika penulisan.

BAB II: KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI
Bab ini berisi tentang pembahasan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
relevan, teori-teori yang menjadi dasar penelitian, kerangka pemikiran yang

menyajikan hubungan antara variabel.

BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian yang digunakan, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, teknik

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, teknik analisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang penyajian data yang dikumpulkan, analisis penulis terkait

pokok pembahasan dalam penelitian, interpretasi hasil data yang diperoleh.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan ringkasan temuan utama dari penelitian,

serta saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

Pengalaman wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan wisatawan dalam pelaksanaan paket wisata di Labiru Tour
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier sederhana

dengan nilai koefisien 0,282 dan signifikansi 0,028 (<0,05).

Kepuasan wisatawan didominasi oleh pengalaman positif yaitu
aspek hiburan, educational, escapism (pelarian), estetika, dan interaksi
sosial menjadi elemen penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang
berkesan. Mayoritas wisatawan merasa puas karena pengalaman mereka

melampaui ekspektasi.

Profil wisatawan didominasi oleh generasi muda (18-35 tahun) dengan
tingkat pendidikan tinggi (sarjana). Segmen ini memiliki kebutuhan tinggi
terhadap pengalaman yang informatif, estetik, dan menyenangkan.

Kontribusi pengalaman pariwisata sebesar 83,2% variasi dalam kepuasan
wisatawan dapat dijelaskan oleh pengalaman wisata. Hal ini menunjukkan
bahwa pengalaman wisata adalah faktor utama yang memengaruhi

kepuasan wisatawan.

5.2 Saran

1.

Pengalaman pariwisata yang dirasakan oleh wisatawan dalam pelaksanaan
paket wisata pada Labiru Tour yang didapatkan dari penilaian wisatawan
agar tetap dipertahankan. Namun produk, fasilitas dan pelayanan yang
diberikan perlu ditingkatkan untuk menciptakan pengalaman pariwisata
yang positif seperti membuat paket wisata yang berinovasi terutama dalam
aktivitas wisata perlu memberikan pengalaman baru dan berbeda serta
berkesan yang dapat mempengaruhi persepsi pengalaman pariwisata yang

lebih baik bagi wisatawan.
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Membuat program loyalitas seperti diskon atau bonus untuk pelanggan yang
menggunakan jasa lebih dari sekali. Dengan demikian dapat
mengembangkan aspek-aspek yang berhubungan dengan penilaian
wisatawan untuk meningkatkan kepuasan wisatawan melalui paket wisata
yang ditawarkan lebih bervariasi dengan harapan wisatawan memiliki
pengalaman positif sehingga dapat diwujudkan melalui niat untuk
berkunjung kembali dengan membeli paket wisata di Labiru Tour.
Menargetkan segmen wisatawan baru, seperti wisatawan mancanegara,
dengan menyediakan layanan multibahasa dan pengalaman unik yang tidak
mudah ditemukan di tempat lain.

Pelatihan rutin bagi tim operasional dan staf dalam menghandle tour untuk
lebih meningkatkan kualitas pelayanan dan pengalaman pelanggan.
Lakukan analisis lebih mendalam untuk menentukan dimensi pengalaman
pariwisata mana yang memiliki kontribusi terbesar terhadap kepuasan
wisatawan.

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada bagaimana penggunaan teknologi,
seperti aplikasi perjalanan, ulasan online, atau fitur interaktif digital dalam
paket wisata, memengaruhi pengalaman wisatawan. Ini relevan mengingat

peningkatan digitalisasi dalam industri pariwisata.
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	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan lokasi geografis yang sangat strategis. Setiap provinsi memiliki keindahan alam, keanekaragaman budaya, serta tradisi yang berbeda sehingga banyak potensi destinasi pariwisata.
	Pariwisata merupakan sektor yang berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan suatu negara. Hal ini disebabkan oleh potensi besar pariwisata sebagai sektor yang menguntungkan dan dapat dikembangkan menjadi salah satu aset utama untuk menin...
	Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata didefinisikan sebagai berbagai jenis kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, da...
	“Wonderful Indonesia” merupakan slogan khusus yang melekat pada sektor pariwisata Indonesia. Menurut Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif  Indonesia, menteri pariwisata  Arief  Yahya (2019), dalam suatu kesempatan menyatakan bahwa logo Wonderful ...
	Indonesia menjadi tempat bagi semua orang untuk menikmati ‘World of Wonderful’ untuk memberikan pengalaman baru yang menyenangkan dan tentu mengesankan kepada setiap wisatawan. Secara tidak langsung menegaskan makna bahwa Indonesia itu sangat indah, k...
	Keindahan alam Indonesia memang tidak perlu diragukan lagi. Kunjungan wisatawan yang semakin meningkat ini dikarenakan banyaknya destinasi wisata di Indonesia yang menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan. Tidak hanya wisatawan lokal, wisatawan mancane...
	Wisatawan berkunjung ke suatu tempat karena suatu hal atau keadaan tertentu menarik minat wisatawan. Hal atau keadaan tertentu yang menarik minat wisatawan disebut sebagai daya tarik atau atraksi wisata. Salah satu kota pariwisata terkemuka di Indones...
	1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: Apakah pengalaman pariwisata memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan dalam pelaksanaan paket...
	1.3 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan yaitu: Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman pariwisata terhadap kepuasan wisatawan dalam pelaksanaan paket wisata pada Labiru Tour d...
	1.4  Manfaat Penelitian
	A. Manfaat Teoritis
	Penelitian ini akan menambah pengetahuan tentang pengaruh pengalaman pariwisata terhadap kepuasan wisatawan dalam konteks paket wisata, yang berkontribusi pada pengembangan literatur di bidang pariwisata. Selain itu, penelitian ini juga membantu menge...
	1.5 Sistematikan Penulisan

	BAB II  KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI
	2.1 Kajian Literatur
	Menurut Snyder (2019), kajian literatur didefinisikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan tentang suatu topik. Tujuan utamanya adalah memberikan gambaran yang komprehens...
	2.2 Kajian Teori
	A. Pengalaman Wisata
	Menurut Sulistyanda et al. (2022), pengalaman wisatawan mencakup berbagai aspek tanggapan wisatawan terhadap suatu bisnis, termasuk tanggapan kognitif, emosional, sosial, dan fisik. Pengalaman ini terdiri dari hal-hal yang tidak dapat dikendalikan ole...
	Pengalaman wisata memiliki dampak langsung pada loyalitas baik bagi pengunjung pertama kali maupun pengunjung yang berulang. Pengalaman wisata adalah penilaian subjektif individu dan perasaan terhadap kondisi yang berhubungan dengan perjalanannya yang...
	Pariwisata didefinisikan sebagai aktivitas perjalanan yang dilakukan dalam waktu singkat ke suatu destinasi wisata, bukan untuk tujuan pekerjaan atau mencari penghasilan, melainkan untuk menghilangkan rasa penat, mengisi waktu luang, bersenang-senang,...
	Pengalaman dianggap sebagai konsep penting dalam studi bisnis, sosiologi, dan psikologi individu karena merupakan fenomena yang kompleks, dirancang dengan baik, dan dapat dijelaskan dari berbagai sudut pandang. Oleh karena itu, penting untuk memahami ...
	Pengalaman pariwisata merupakan gabungan dari dua kata, yaitu Tourism yang berarti pariwisata, dan Experience yang berarti pengalaman. Dengan demikian, Tourism Experience dapat diartikan sebagai pengalaman yang diperoleh wisatawan selama melakukan per...
	Pengalaman wisata memegang peranan penting dalam industri pariwisata (Oh et al., 2007). Dalam kajian terkait ekonomi berbasis pengalaman, Pine dan Gilmore (2011) mengembangkan sebuah model konseptual yang dikenal sebagai Experience Economy Model. Mode...
	1) Hiburan (Entertainment): Seberapa jauh wisatawan merasa terhibur selama mengikuti paket wisata.
	2) Pendidikan (Educational): Sejauh mana wisatawan memperoleh informasi baru, belajar sesuatu, atau meningkatkan wawasan mereka selama perjalanan.
	3) Estetika (Aesthetic): Kualitas dan keindahan lingkungan atau tempat yang dikunjungi, yang mempengaruhi kepuasan pengalaman secara visual.
	4) Pelarian (Escapism): Seberapa jauh wisatawan merasa "lepas" dari rutinitas sehari-hari dan merasa seperti berada dalam pengalaman yang berbeda.
	Pine dan Gilmore (1999) menjelaskan ekonomi pengalaman sebagai proses transformasi komoditas menjadi barang, kemudian jasa, dan akhirnya mencapai tahap pengalaman. Mereka juga mengatakan bahwa ekonomi pengalaman adalah kerangka kerja baru yang digunak...
	Penelitian mereka menunjukkan bahwa pengalaman positif dapat memperkuat ingatan konsumen, membentuk sikap, dan memengaruhi preferensi konsumen terhadap suatu destinasi wisata, dengan tambahan indikator berupa pengalaman wisata:
	1) Keunikan paket wisata: Apakah wisata tersebut menawarkan pengalaman yang berbeda dibandingkan dengan paket wisata lain.
	2) Kualitas layanan wisata: Pelayanan yang diberikan oleh pemandu wisata, agen perjalanan, dan fasilitas selama tur.
	3) Interaksi sosial: Kesempatan untuk berinteraksi dengan wisatawan lain atau masyarakat lokal.
	B. Pengertian Wisatawan
	Pariwisata merujuk pada aktivitas perjalanan yang melibatkan kunjungan berulang atau beberapa kali ke suatu destinasi tertentu. Pariwisata biasanya terkait dengan perjalanan rekreasi atau liburan, termasuk pengaturan yang mendukung kegiatan tersebut (...
	Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, wisatawan didefinisikan sebagai individu yang melakukan kegiatan wisata dengan berbagai tujuan tanpa berniat untuk menetap atau mencari nafkah. Seseorang dapat dianggap sebagai wisatawan jika ia berkunjung ke...
	C. Kepuasan Wisatawan
	Kepuasan merupakan perasaan menyenangkan yang diperoleh pelanggan dengan cara membandingkan kinerja produk dengan standar sebelum pembelian diduga juga menjadi faktor penentu loyalitas destinasi wisata Syamsu et al, (2022). Oliver et al, dalam Nurinda...
	Sebaliknya, tingkat kepuasan yang rendah akan memberikan dampak negatif. Pelanggan yang puas juga lebih mungkin melakukan pembelian dengan frekuensi lebih tinggi, dalam jumlah besar, serta bersedia mencoba produk atau layanan lain yang ditawarkan oleh...
	Wisatawan yang puas cenderung berbagi rasa puas mereka dengan produsen atau penyedia jasa. Bahkan, mereka sering membagikan pengalaman tersebut kepada wisatawan lain, yang pada gilirannya dapat menjadi referensi berharga bagi perusahaan terkait. Wisat...
	Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan yang dirasakan pelanggan setelah membeli atau menggunakan barang atau jasa tertentu, atau kepuasan yang diperoleh ketika sebuah perusahaan jasa menyediakan berbagai layanan y...
	Kepuasan Wisatawan (Tourist Satisfaction) menurut Utama (2017) adalah penilaian evaluatif yang dilakukan konsumen setelah melakukan pembelian atau purnabeli, yang muncul dari pilihan pembelian tertentu. Kepuasan wisatawan sangat penting karena pemaham...
	Dalam konteks pariwisata, Tourist Satisfaction Model dengan  beberapa indikator kepuasan wisatawan yang umum digunakan adalah :
	1) Kepuasan terhadap pelayanan: Seberapa puas wisatawan dengan layanan yang diberikan, termasuk pemandu wisata, transportasi, akomodasi, dan kemudahan lain.
	2) Kesesuaian harapan dengan pengalaman: Apakah pengalaman wisata yang diperoleh sesuai atau melampaui harapan wisatawan.
	3) Kualitas destinasi wisata: Sejauh mana kualitas tempat wisata yang dikunjungi memenuhi harapan wisatawan (misalnya, kebersihan, kenyamanan, atau fasilitas di lokasi wisata).
	4) Kemungkinan merekomendasikan kepada orang lain: Seberapa besar kemungkinan wisatawan akan merekomendasikan kepada teman atau keluarga.
	5) Pengalaman keseluruhan: Persepsi umum wisatawan mengenai perjalanan wisata dari awal hingga akhir.
	D. Paket Wisata
	Paket wisata menurut Utama di dalam Neslye (2020) adalah perjalanan yang mencakup satu atau beberapa tujuan kunjungan, diatur dengan berbagai fasilitas perjalanan tertentu dalam suatu acara perjalanan yang tetap, dan ditawarkan secara keseluruhan seba...
	Karakteristik paket wisata adalah bahwa pengaturannya telah dilakukan sebelumnya, ini dapat berupa kombinasi beberapa produk atau mencakup program secara keseluruhan. Saat ini bisa kita lihat beragam model paket wisata yang di tawarkan, hal ini terben...
	Berikut jenis-jenis paket wisata yang saat ini diminati oleh wisatawan:
	1) Pleasure Tourism adalah paket wisata yang dirancang dengan tujuan untuk mengeksplorasi suatu daerah tujuan wisata, dengan maksud mengisi waktu liburan dan menghilangkan rasa penat akibat rutinitas sehari-hari.
	2) Recreation Tourism adalah jenis paket wisata yang dirancang dengan tujuan utama untuk memanfaatkan waktu liburan guna memulihkan kesegaran fisik dan mental.
	3) Cultural Tourism adalah paket wisata yang diselenggarakan dengan tujuan untuk mempelajari adat-istiadat, gaya hidup, sejarah, seni budaya, serta acara keagamaan suatu bangsa.
	4) Adventure Tourism adalah paket wisata yang dilakukan di alam terbuka untuk mengasah keterampilan fisik serta menyegarkan jiwa, dengan mengambil risiko yang cukup berbahaya bagi keselamatan, dan dipandu oleh satu atau lebih orang yang berpengalaman.
	5) Sport Tourism adalah paket wisata yang diadakan untuk melatih atau menguji keterampilan fisik, atau untuk mengikuti pertandingan olahraga di daerah atau negara lain.
	6) Business Tourism adalah paket wisata yang dilakukan dengan tujuan untuk melakukan studi kelayakan usaha di daerah atau negara yang dikunjungi.
	7) Convention Tourism adalah paket wisata yang dirancang untuk mengikuti kegiatan atau acara seperti konferensi, seminar, pameran, atau sejenisnya, yang diselingi dengan kegiatan wisata selama waktu luang.
	8) Special Interest Tourism adalah paket wisata khusus yang memerlukan keahlian dan keterampilan tertentu dari pesertanya, dengan jumlah peserta yang terbatas, seperti wisata ziarah, terjun payung, gantole, atau kegiatan serupa.
	2.3 Kerangka Berpikir

	H1
	2.4 Hipotesis
	Hipotesis adalah pernyataan sementara atau dugaan yang dibuat berdasarkan teori atau pengamatan awal yang menjelaskan bagaimana dua atau lebih variabel dalam penelitian berhubungan satu sama lain. Hipotesis ini dirumuskan untuk diuji kebenarannya mela...
	Menurut Creswell & Creswell (2018) Hipotesis adalah pernyataan prediktif yang diajukan oleh peneliti untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel dalam penelitian. Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan teori yang ada dan dapat diuji melalui me...

	BAB III  METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2020: 16) mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk mengumpulkan data dari populasi atau sampel tertentu....
	Menurut Bryman (2021) dalam bukunya ”Social Research Methods”, ia menekankan pentingnya validitas, reliabilitas, dan generalisasi dalam penelitian kuantitatif. Bryman menjelaskan bahwa pendekatan kuantitatif bersifat deduktif, di mana teori dan hipote...
	3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Labiru Tour yang terletak di Jl. Sisingamangaraja No.80A Mergangsan, Kota Yogyakarta - DI Yogyakarta 55153, yang merupakan salah satu agen perjalanan wisata terkemuka di Yogyakarta. Lokasi ini dipilih karena relevansi paket...
	3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
	A. Populasi
	Menurut Sugiyono (2022:130) mengatakan populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kuantitas dan fitur tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari. Neuman (2023), Populasi adalah keseluruhan individu atau elem...
	Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh wisatawan yang pernah menggunakan paket wisata yang disediakan oleh Labiru Tour di Yogyakarta. Populasi ini mencakup wisatawan domestik maupun mancanegara, telah mengikuti perjalanan wisata yang diatur dal...
	B. Sampel
	3.4 Instrumen Penelitian
	Kuesioner ini dirancang untuk mengukur dua variabel utama, yaitu pengalaman pariwisata dan kepuasan wisatawan. Item pertanyaan dalam kuesioner dibagi menjadi beberapa bagian yang mencakup aspek-aspek pengalaman pariwisata, seperti kualitas atraksi, pe...
	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	1. Kuesioner
	Metode kuesioner digunakan sebagai teknik utama untuk mengumpulkan data primer dari responden, yaitu wisatawan yang telah menggunakan paket wisata dari Labiru Tour. Untuk mengetahui persepsi wisatawan tentang pengalaman mereka dan tingkat kepuasan mer...
	Pertanyaan disusun berdasarkan variabel penelitian, yaitu pengalaman pariwisata dan kepuasan wisatawan diukur menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju hingga 5 (Sangat Setuju). Kuesioner akan dibagikan secara langsung kepada ...
	2. Dokumentasi
	Selain menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner, penelitian ini juga memanfaatkan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data sekunder sebagai pendukung penelitian. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi tambahan y...
	Dan juga data dari ulasan atau testimoni wisatawan yang pernah menggunakan jasa Labiru Tour, baik dari situs resmi maupun dari platform perjalanan (seperti TripAdvisor, Google Review, dan media sosial). Dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data i...
	3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
	A. Uji Validitas
	Uji validitas adalah proses untuk memastikan bahwa instrumen penelitian (kuesioner) secara akurat mengukur pengalaman dan tingkat kepuasan wisatawan. Menurut Ghozali (2018), Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi validitas sebuah kuesioner, uji va...
	Analisis korelasi Pearson digunakan untuk menguji validitas kuesioner untuk memastikan bahwa itu benar-benar mengukur variabel yang dimaksud. Setiap item dalam kuesioner harus memiliki nilai korelasi yang signifikan dengan variabel yang diukur, yaitu ...
	B. Uji Reliabilitas
	3.7 Teknik Analisis Data
	Setelah kuesioner terkumpul, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan pengkodean terhadap data yang diperoleh. Jawaban responden akan dikodekan sesuai dengan skala Likert yang digunakan, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, Tidak Setuju (TS) = ...
	A. Uji Asumsi Klasik
	Sebelum melakukan analisis regresi, beberapa uji asumsi klasik harus dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat:
	1) Uji Normalitas
	Menurut Ghozali (2018), tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residu dalam model regresi memiliki distribusi normal.
	Menurut Ghozali (2018), tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau residu dalam model regresi memiliki distribusi yang normal. Salah satu uji asumsi klasik dalam analisis statistik adalah uji normalitas, yang bertuju...
	Uji normalitas sangat penting karena banyak teknik statistik klasik, seperti regresi linier dan uji t, mengharuskan data yang digunakan mengikuti distribusi normal. Tujuan utama uji normalitas adalah untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam an...
	Jika asumsi ini tidak terpenuhi, hasil analisis dapat menjadi tidak valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, yang dilakukan dengan menyusun hipotesis berikut:
	2) Uji Linearitas
	Menurut Ghozali (2018), uji linearitas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen bersifat linear. Linearitas merupakan salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi yang perlu dipenuhi agar hasil analisis d...
	Ada hubungan linear antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05, maka tidak ada hubungan linear antara varia...
	3) Uji Heteroskedastisitas
	Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam varians residual dalam model regresi antara pengamatan tertentu. Uji Glejser dapat digunakan untuk menentukan apakah ada heteroskedastisitas d...
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	BAB V PENUTUP
	5.1 Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:
	1. Pengalaman wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan dalam pelaksanaan paket wisata di Labiru Tour Yogyakarta. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier sederhana dengan nilai koefisien 0,282 dan signifik...
	2. Kepuasan wisatawan didominasi oleh pengalaman positif yaitu aspek hiburan, educational, escapism (pelarian), estetika, dan interaksi sosial menjadi elemen penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang berkesan. Mayoritas wisatawan merasa puas ka...
	3. Profil wisatawan didominasi oleh generasi muda (18–35 tahun) dengan tingkat pendidikan tinggi (sarjana). Segmen ini memiliki kebutuhan tinggi terhadap pengalaman yang informatif, estetik, dan menyenangkan.
	4. Kontribusi pengalaman pariwisata sebesar 83,2% variasi dalam kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh pengalaman wisata. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman wisata adalah faktor utama yang memengaruhi kepuasan wisatawan.
	5.2  Saran
	1. Pengalaman pariwisata yang dirasakan oleh wisatawan dalam pelaksanaan paket wisata pada Labiru Tour yang didapatkan dari penilaian wisatawan agar tetap dipertahankan. Namun produk, fasilitas dan pelayanan yang diberikan perlu ditingkatkan untuk men...
	2. Membuat program loyalitas seperti diskon atau bonus untuk pelanggan yang menggunakan jasa lebih dari sekali. Dengan demikian dapat mengembangkan aspek-aspek yang berhubungan dengan penilaian wisatawan untuk meningkatkan kepuasan wisatawan melalui p...
	3. Menargetkan segmen wisatawan baru, seperti wisatawan mancanegara, dengan menyediakan layanan multibahasa dan pengalaman unik yang tidak mudah ditemukan di tempat lain.
	4. Pelatihan rutin bagi tim operasional dan staf dalam menghandle tour untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan dan pengalaman pelanggan.
	5. Lakukan analisis lebih mendalam untuk menentukan dimensi pengalaman pariwisata mana yang memiliki kontribusi terbesar terhadap kepuasan wisatawan.


